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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden berumur 20-35 

tahun yaitu 25 responden (62,5%), sebagian besar responden 

berpendidikan sampai sekolah menengah yaitu 23 orang (57,5%), sebagian 

besar responden tidak bekerja yaitu 31 orang (77,5%), sebagian besar 

paritas responden yaitu multipara 32 orang (80%).  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu nifas 

mengenai tanda-tanda bahaya masa nifassebagian besar responden 

mempunyai tingkat pengetahuan baik yaitu 19 responden (47,5%) dan 

sebagian kecil responden mempunyai tingkat pengetahuan kurang yaitu 5 

responden (5%). 

B. Saran 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Scientific) 

Menambah ilmu pengetahuan dan dapat menerapkan pengetahuan 

dibidang ilmu kesehatan dan dapat menambah keterampilan, literatur 

dalam mengetahui dan menangani tanda bahaya masa nifas. 

2. Bagi Pengguna 

a. Bagi Institusi 

Memberi manfaat bagi calon-calon tenaga kebidanan yang profesional 

dalammenangani tanda-tanda bahaya masa nifas serta membuat 
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program mengenai tanda bahaya masa nifas untuk mengurangi angka 

kejadian kesakitan pada ibu. 

b. Bagi Masyarakat 

Masyarakatdapat mengertibahwatanda-tanda bahaya masa nifas 

tersebut sangat berbahaya bagi ibu nifas yang mengalami salah satu 

dari tanda tersebut.Selainitumasyarakatjuga perlu memahami strategi 

penatalaksanaan apabila terjadi salah satu dari tanda-tanda bahaya 

masa nifas dan langsung ke petugas kesehatan. 
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SURAT PERSETUJUAN 

 

Perihal  : Pemberian informasi dan persetujuan. 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya tian dpeneliengan judul “Gambaran 

Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Tanda-Tanda Bahaya Masa Nifas Di 

Puskesmas Karang Pule Tahun 2019” sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Program D III Kebidanan Universitas Muhammadiyah Mataram, 

saya sampaikan surat ini. 

Sasaran dari penelitian ini adalah ibu nifasdi wilayah kerja Puskesmas 

Karang Pule.Untuk terlaksananya penelitian ini saya mohon kesediaan ibu 

menjadi responden dalam penelitian ini. Untuk itu saya mohon kerjasamanya 

dengan memberikan informasi dengan caramenjawab pertanyaan yang diajukan 

didalam kuesioner sesuai dengan apa yang ibu-ibuketahui. 

Penelitian ini hanya akan digunakan untuk kepentingan pendidikan, serta 

perkembangan ilmu pengetahuan. Atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan 

terimakasih. 

 

Mataram,               2019 

Hormat Saya 

 

 

 

(Bianti) 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 

Nama   : 

Umur   : 

No HP  : 

Setelah mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

dari penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas Tentang 

Tanda-Tanda Bahaya Masa Nifas Di Puskesmas Karang Pule Tahun 

2019”menyatakan bersedia ikut terlibat sebagi responden. 

 

 

Mataram,  2019 

Responden 

 

 

 

(              )  
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KUESIONER PENELITIAN 

Gamabaran Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Tanda-tanda Bahaya Masa 

Nifas Di Puskesmas  Karang  Pule 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner  : 

1. Jawaban pertanyaan dibawah ini sesuai keadaan ibu 

2. Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang tepat sesuai pendapat ibu 

3. Nomor responden di isi oleh penelitian, tanggal pengisian diisi oleh 

responden. 

 

Tanggal pengisian kuesioner : 

A. Data Responden 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Pendidikan : 

4. Pekerjaan : 

5. Anak ke : 

B. Pengetahuan  

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan pendapat ibu.Berilah tanda 

centang (√) pada pilihan jawaban yang paling tepat sesuai dengan pendapat 

ibu. 

 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Nifas adalah masa setelah persalinan   

2 Masa nifas berlangsung 42 hari   

3 Cairan yang keluar dari kelamin wanita setelah persalinan 

(melahirkan), yang normal adalah cairan yang berbau busuk 

  

4 Perdarahan merupakan tanda bahaya masa nifas   

5 Sakit kepala, penglihatan kabur dan pembengkakan di wajah 

merupakan tanda bahaya masa nifas 
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6 Tanda-tanda bahaya masa nifas adalah suatu tanda yang 

tidak normal yang menunjukan adanya bahaya yang terjadi 

selama masa nifas 

  

7 Pusing serta pandangan kabur dan lemah merupakan hal 

biasa saat nifas 

  

8 Penanganan untuk tubuh panas pada masa nifas (setelah 

persalinan) yaitu dikompres dan minum obat penurun panas 

  

9 Penanganan dari masalah bendungan ASI (payudara penuh 

dengan ASI) yaitu menyusukkan (memberikan) ASInya 

sesering mungkin 

  

10 Salah satu contoh penyulit dalam menyusui adalah ASI 

keluar lancer 

  

11 Menjaga kesehatan ibu dan bayinya bukan merupakan 

tujuan asuhan masa nifas 

  

12 Suhu tubuh >38 c saat nifas disebabkan karena infeksi   

13 Pendidikan perawatan bayi merupakan tujuan asuhan masa 

nifas 

  

14 Komplikasi saat melahirkan mempengaruhi lama 

penyembuhan saat nifas 

  

15 Jarak persalinan pendek kurang dari 2 tahun dapat 

menyebabkan perdarahan masa nifas. 

  

16 Lecet pada putting susu di sebabkan cara menyusui yang 

salah 

  

17 Masa nifas berlangsung selama 6-8 minggu   

18 Bau pada area kemaluan merupakan tanda bahaya masa 

nifas 

  

19 Apakah bendungan ASI  merupakan tanda bahaya masa 

nifas 

  

20  Depresi setelah melahirkan merpakan tanda bahaya masa 

nifas 
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MASTER TABEL 
GAMBARAN PENGETAHUAN IBU NIFAS TENTANG TANDA-TANDA BAHAYA MASA NIFAS  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KARANG PULE TAHUN 2019 
 

No Initial Umur Kode 
Pendi

dikan 
Kode 

Pekerja

an 
Kode Paritas Kode 

Pertanyaan Pengetahuan 

∑ % 
Kate

gori 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 B 19 1 SMP 2 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 18 90 B 

2 M 25 2 SD 1 IRT 2 Multi 2 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 10 50 K 

3 S 18 1 SMP 2 Dagang 1 Primi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 15 75 C 

4 P 27 2 D3 3 Swasta 1 Multi 2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 15 75 C 

5 A 20 2 SMA 2 IRT 2 Multi 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 14 70 C 

6 D 21 2 SMA 2 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 85 B 

7 I 24 2 D1 3 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90 B 

8 I 18 1 SMP 2 IRT 2 Multi 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 13 65 C 

9 S 22 2 SMA 2 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 15 75 C 

10 K 27 2 D3 3 Swasta 1 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16 80 B 

11 L 21 2 SD 1 IRT 2 Multi 2 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 9 45 K 

12 H 36 3 SMP 2 IRT 2 Grande 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90 B 

13 P 27 2 D3 3 Swasta 1 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75 C 

14 W 16 2 SMP 2 Dagang 1 Primi 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 13 65 C 

15 A 30 2 S1 3 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 18 90 B 

16 J 25 2 D3 3 IRT 2 Multi 2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 14 70 C 

17 F 23 2 SMA 2 IRT 2 Multi 2 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 B 

18 S 19 1 SD 1 IRT 2 Multi 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 14 70 C 

19 L 21 2 SMA 2 Swasta 1 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 B 

20 G 18 1 SMP 2 IRT 2 Primi 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 10 50 K 

21 A 37 3 SMA 2 IRT 2 Grande 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 B 

22 M 26 2 D3 3 Swasta 1 Multi 2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 15 75 C 

23 P 30 2 SMA 2 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 B 

24 F 25 2 D3 3 IRT 2 Multi 2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 12 60 C 

25 N 22 2 SMA 2 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 16 80 B 

26 V 17 1 SMP 2 IRT 2 Primi 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 13 65 C 

27 S 24 2 SMA 2 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90 B 

28 O 29 2 SD 1 IRT 2 Multi 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 9 45 K 

29 P 31 2 S1 3 Guru 1 Multi 2 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 B 

30 I 24 2 SMA 2 IRT 1 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 13 65 C 

31 C 39 3 SMP 2 IRT 2 Multi 2 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 14 70 C 

32 A 18 1 SMP 2 IRT 2 Primi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 B 

33 K 28 2 S1 3 Guru 1 Multi 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90 B 

34 K 21 2 SD 1 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 18 90 B 

35 S 25 2 SMA 2 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 15 75 C 

36 P 17 1 SMP 2 IRT 2 Primi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 85 B 

37 I 19 1 SD 1 IRT 2 Multi 2 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 8 40 K 

38 G 27 2 D1 3 IRT 2 Multi 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 14 70 C 

39 K 37 3 SMA 2 IRT 2 Multi 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 16 80 B 

40 P 19 1 SMA 2 IRT 1 Multi 2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90 B 
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Keterangan:  
1. Usia 

a. Kode 1 : jika umur ibu< 20 tahun 
b. Kode 2 : jika umur ibu 20-35 tahun 
c. Kode 3 : jika umur ibu > 35 tahun 

2. Pendidikan  
a. Kode 1 : Dasar (SD) 
b. Kode 2  : Menengah (SMP, SMA, MA) 
c. Kode 3 : Tinggi (D1, D2, D3, S1/sederajat) 

3. Pekerjaan  
a. Kode 1 : Jika ibu tidak bekerja 
b. Kode 2 : Jika ibu bekerja 

4. Paritas  
a. Kode 1 : Primipara 
b. Kode 2 : Multipara 
c. Kode 3 : Grandemultipara 

5. Pengetahuan  
a. Kode 1 :Kurang (skor<56%) 
b. Kode 2 : Cukup (56-75%) 
c. Kode 3 :Baik  (skor 76-100%) 


